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SISTEM SOSIAL JANTAN MONYET HITAM SULAWESI (Macaca nigra)
DI CAGAR ALAM TANGKOKO-BATUANGUS, SULAWESI UTARA1

[Male Social System of Sulawesi Crested Black Macaques(Macaca nigra)
at Tangkoko-Batuangus, North Sulawesi]

Saroyo
Program Studi Biologi, FMIPA-Universitas Sam Ratulangi

Jin Kampus Unsrat, Manado 95115
e-mail: sarovos@vahoo.com

ABSTRACT
A study on male social system of Sulawesi crested black macaque {Macaca nigra) has been conducted at Tangkoko-Batuangus
Nature Reserve, North Sulawesi from January to October 2008. The aim of this research was to evaluate the male social system
based on the social interaction among the males. The material was a habituated group called Rambo II that had 7 adult males and
19 adult females at early stage observation. Dominance hierarchy was determined with ad libitum sampling based on their results
in agonistic interaction at 3 early-days of every month. The dynamics of the dominance hierarchy was traced during 10 months.
Determination of dominance hierarchy linearity used Landau's index of linearity. Data of approaches among the males and their
copulation frequency was collected with focal animal sampling. Approaches interaction data were analyzed for the direction of
their approaches and the scoring of approachee responds that consisted of positive, neutral, negative, and without approaching.
Results showed that during 10 months, there were 3 adult males that emigrated from Rambo II and one adult male that immigrated
into the group. All dominance hierarchy had linearity indexes 1.0 that meant the hierarchies are perfect linear or linear and
transitive. The a-male had highest frequency of copulation both with estrous and non-estrous females. For mid-rank male, on the
other hand, the frequency was not always related to their rank. There was a tendency that dominate males approached subordinate
males that was proved with their up/down index. Negative respond showed by subordinate males due to approaching by dominate
ones was higher than the opposite. This result indicated that dominance played role in spatial controlling and freedom of
interaction, for subordinate individual, the dominate presentating likely intimidated them. From those results, it can be concluded
that the social system of male Sulawesi crested black macaque in not egalitarian and more despotic, different with the social system
of the female that is considered as egalitarian.

Kata kunci: Sistem sosial, hierarki dominansi, Macaca nigra, Cagar Alam Tangkoko-Batuangus.

PENDAHULUAN

Monyet hitam Sulawesi (Macaca nigra)

merapakan satu dari tujuh spesies monyet Sulawesi
yang tersebar secara alopatrik (Bynum, 1999), di
samping Macaca nigrescens, M. tonkeana, M. maurns,

M. ochreata, dan M. brunnescens. Beberapa ahli
sekarang memperkenalkan takson ke delapan, yaitu
Macaca togianus yang tersebar di ujung distal
semenanjung timur Pulau Sulawesi dan Pulau Malenge
yang merupakan bagian dari Kepulauan Togian
(Froehlich etal, 1998).

Macaca nigra, sebagaimana monyet Sulawesi
lainnya, hidup dalam kelompok banyak jantan-banyak
betina {multi-male, multi-female group) (Rowe, 1996;
O'Brien dan Kinnaird, 1997). Dalam satu kelompok
terdapat lebih dari satu jantan dewasa dan lebih dari
satu betina denganrasio 1 dibanding 3,4 (Rowe, 1996).
Ukuran kelompok bervariasi antara 10 dan lebih dari 70
di Cagar Alam Tangkoko-Batuangus (Reed et. ah,

'Diterima: 29 Juni 2009 Disetujui: 22 Mi 2009

1997). Jantan akan meremigrasi setelah mencapai
kedewasaan untuk bergabung dengan kelompok lain,
hidup soliter, atau membentuk kelompok uniseksual
jantan dengan jantan soliter lainnya sebelum bergabung
dengan kelompok baru, sedangkan betina belum pernah
teramati berpindah kelompok (Saroyo, 2006).

Menurut Martin dan Bateson (1999), pada
banyak spesies primata, hubungan di antara sepasang
individu berbentuk asimetris. Satu individu secara
konsisten akan mengusir individu lain pada saat mereka
berkompetisi untuk suaru sumber yang bermanfaat,
misalnya pakan, tempat, atau kawin, atau secara
sederhana satu individu menghindar pada saat mereka
bertemu. Kemampuan untuk mendapatkan prioritas
yang lebih besar untuk akses terhadap berbagai sumber
di atas disebut dominansi (Collinge, 1993).
Keseluruhan susunan individu dominan dan
subordinan dalam kelompok dikenal sebagai hierarki

dominansi (Martin dan Bateson, 1999).
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Saroyo - Sistem Sosial Jantan Monyet Hitam Sulawesi (Macaca Nigra)

Thierry et al. (1994) menyatakan bahwa
organisasi sosial monyet Tonkean {Macaca tonkeana)

di Sulawesi Tengah relatif sederajad (egaliter) dengan
dominansi tidak asimetris dan tidak ada nepotisme
yang kuat untuk mencegah interaksi secara bebas satu
sama lain. Hasil ini berbeda dengan Reed et al. (1997)
yang melaporkan bahwa hierarki dominansi pada jantan
dewasa M nigra liar sangat dipengaruhi oleh interaksi
sosial lain, yang meliputi menelisik (grooming) dan
akses secara seksual terhadap betina reseptif. Hal ini
berbeda dengan penelitian M. nigra di kandang oleh
Bernstein dan Baker (1988) yang melaporkan bahwa
hubungan dominansi tidak berkorelasi dengan aktivitas
sosial penting seperti menaiki (mounting) atau
menelisik. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan
karena jumlah jantan yang sedikit di kandang. Oleh
karena itu untuk penelitian berikutnya disarankan
untuk melacak pola-pola sosial jantan pada berbagai
ukuran kelompok dan rasio jenis kelamin untuk seluruh
monyet Sulawesi (Bynum, 1999).

Penelitian Reed et al. (1997) pada tahun 1994
selama enam minggu pada Kelompok Rambo (97 ekor),
menunjukkan bahwa dominansi pada jantan berbentuk
linear dan transitif di antara enam jantan dewasa.
Frekuensi dan intensitas agresi di antara jantan
berkorelasi kuat dengan jarak peringkat. Jantan dari
seluruh peringkat secara signifikan menunjukkan pula
tingkat agresivitas yang lebih tinggi terhadap betina
yang reseptif secara seksual dibandingkan dengan
betina pada fase yang lain.

Ukuran kelompok monyet hitam Sulawesi pada
saat ini tidak sebesar pada tahun 1994. Kelompok
Rambo telah terpecah menjadi dua kelompok yang lebih
kecil, yaitu Kelompok Rambo I dan Kelompok Rambo
II. Penelitian oleh Saroyo (2002) menunjukkan bahwa
ukuran Kelompok Rambo I dan Kelompok Rambo II
berkisar 50-60 ekor. Ukuran dan jumlah jantan dewasa
kemungkinan akan mempengaruhi hierarki
dominansinya. Oleh karena itu penelitian aspek
dominansi terkait dengan sistem sosialnya setelah
kelompok besar terpecah menjadi dua kelompok kecil
menjadi topik yang menarik untuk dilaksanakan.

METODE
Penelitian dilaksanakan di Cagar Alam

Tangkoko-Batuangus, Kecamatan Ranowulu, Kota
Bitung, Sulawesi Utara dari bulan Januari sampai
dengan bulan Oktober 2008. Materi penelitian meliputi
7 jantan dewasa pada satu kelompok yang terhabituasi.
yaitu Kelompok Rambo II. Pada permulaan penelitian.
kelompok tersebut terdiri dari 60 individu dengan 7
jantan dewasa dan 19 betina dewasa.

Prinsip penelitian sistem sosial monyet adalah
adalah mempelajari hubungan di antara anggota
kelompok. Hubungan antara anggota kelompok
didasarkan pada interaksi di antara individu dengan
prinsip who does what to whom. Oleh karena itu
penelitian ini diawali dengan habituasi (Setchell dan
Curtis, 2003) dan identifikasi individu jantan dewasa
yang diikuti dengan pemberian nama untuk setiap
individu. Karena Kelompok Rambo II merupakan
kelompok yang cukup terhabituasi karena seringnya
diteliti dan dikunjungi oleh wisatawan, maka
habituasinya hanya memerlukan waktu beberapa hari
saja.

Identifikasi individu jantan didasarkan pada ciri-
ciri morfologi dan perilaku sebagaimana yang dilakukan
oleh peneliti sebelumnya (Saroyo, 2006). Ciri-ciri
tersebut meliputi ukuran tubuh (besar, kecil), warna
rambut, bentuk bagian-bagian tubuh, kecacatan, bekas-
bekas luka pada muka, tangan, kaki, telinga, dan bagian
tubuh lainnya, bercak pada muka dan telinga, dan
tingkah laku. Penamaan setiap individu jantan dewasa
mengikuti penamaan oleh peneliti sebelumnya baik
oleh peneliti sendiri maupun tim dari German Primate
Centre. Ketujuh jantan dewasa diberi nama berturut-
turut: Ozy, Ginak, Cheko, Caplang, Perot, Rawing dan
Udin.

Metode sampling aktivitas dan interaksi sosial
menggunakan focal animal sampling secara kontinyu
dengan mengikuti satu jantan dewasa setiap tahap
pengamatan (Martin dan Bateson, 1999). Data yang
diambil meliputi kopulasi dengan betina dan tahap
reseptivitas betina (estrus atau tidak estrus), serta
proses pendekatan (approaches) di antara jantan
dewasa. Proses pendekatan membedakan antara
individu yang mendekati (approacher) dan individu
yang didekati (approachee). Analisis untuk pendekatan
mencakup dua aspek, yaitu arah pendekatan dan respon
approachee karena didekati approacher. Arah
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pendekatan adalah tendensi pendekatan oleh individu
dominan versus subordinan dan ditunjukkan dengan
indeks atas/bawah dengan rumus (u-d)/(u+d). Jumlah
pendekatan ke peringkat lebih tinggi dibagi jumlah
satwa disebut u, dan pendekatan ke peringkat lebih
rendah dibagi jumlah dewasa disebut d. Indeks 0

menunjukkan bahwa arah pendekatan tidak tergantung
pada peringkat. Indeks positif menunjukkan
terdapatnya tendensi untuk mendekati satwa dominan,
sedangkan indeks negatif menunjukkan terdapatnya
tendensi untuk mendekati satwa subordinan (Chaffin
et al., 1995). Respon approachee karena didekati
approacher ditunjukkan dengan skoring. Skor positif

jika salah satu dari pasangan (diad) melakukan kontak
tubuh positif (menelisik, berimpitian, atau kontak non-
agonistik lainnya), netral jika keduanya duduk dalam
jangkauan tangan selama 10 detik, negatif jika.

approachee menjauh, ancaman gigi oleh salah satu
partisipan, dan atau ancaman oleh approachee, dan
tanpa pendekatan jika approacher meninggalkan
proksimitas dalam 10 detik dan tidak membuat kontak.
Jika approacher mengancam, perjumpaan diberi skor
sebagai ancaman (Chaffin et al., 1995). Dominansi
ditentukan berdasarkan pemenang dalam interaksi
konflik atau kemampuan satu individu untuk mengusir
individu lain secara ad libitum sampling. Individu
pemenang disebut dominan dan yang kalah disebut
subordinan. Pengamatan hierarki dominansi dilakukan
pada setiap awal bulan selama 10 bulan. Linearitas
dominansi ditentukan dengan menggunakan Indeks

linearitas dari Landau (h) dengan rumus:

dengan n adalah jumlah individu dalam kelompok dan
va adalah jumlah individu yang didominasi individu a.

Rentang indeks dari 0,0 sampai 1,0, dengan nilai 1,0
menunjukkan linearitas sempurna. Nilai h lebih besar
dari 0,9 secara umum menunjukkan hierarki linear kuat.

HASIL

Pada awal pengamatan, Kelompok Rambo II
terdiri dari 60 individu dengan rasio antara jantan

dewasa dan betina dewasa adalah 1:2,71. Ukuran dan
komposisi Kelompok Rambo II disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Kelompok Rambo II pada awal
penelitian

Kelas Jenis Kelamin dan Umur
Jantan Dewasa
Betina Dewasa

Anak dan Pradewasa
Bayi
Total

Total
7
19
31
3
60

Hierarki dan Dinamika Dominansi
Pada awal pengamatan terdapat 7 ekor jantan

dewasa yang diberi nama berturut-turut: Ozy, Ginak,
Cheko, Caplang, Perot, Rawing dan Udin. Berdasarkan
pemenang (individu dominan) dalam interaksi
agonistik/konflik di antara dua jantan maka ditentukan
urutan menurut dominansinya atau peringkatnya
selama 10 bulan dan hasilnya dapat'dilihat pada Gambar
1.

Gambar 1. Hierarki dan dinamika dominansi jantan
selama 10 bulan pengamatan (E = emigrasi,
I = imigrasi)

Frekuensi Kopulasi Jantan Dewasa
Dari total 216 jam observasi pada enam jantan

sebelum terjadinya emigrasi Ginak, frekuensi
kopulasinya disajikan pada Tabel 2, sedangkan
hubungan antara peringkat dan frekuensi kopulasi
disajikan pada Gambar 2.

Total frekuensi kopulasi setelah keluarnya Ginak
yang diamati selama 720 jam diperoleh hasil seperti
tertera pada Tabel 3 dan hubungan antara peringkat
dan frekuensi kopulasi disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 2. Hubungan frekuensi kopulasi jantan
dewasa sebelum emigrasi Ginak

Proses Pendekatan {Approaches)

Pendekatan adalah perpindahan satu individu
mendekati individu lain dalam jangkauan tangan dan
tidakbersifat agonistik. Hasil pendekatan antar jantan
dewasa selama 1.248 jam pengamatan diperoleh hasil
interaksi pendekatan seperti tertera pada Tabel 4.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian selama satu tahun
oleh Saroyo (2006), rasio jantan dewasa dan betina
dewasa kelompok ini berkisar dari 1:2,3 sampai dengan
1:7,5. Rasio tersebut merupakan hasil dari proses

j^*—Total
-•— Betina Estrus

Betina Non-estns

Gambar 3. Hubungan frekuensi kopulasi jantan
dewasa setelah emigrasi Ginak

filopatri betina serta proses migrasi jantan. Yang
dimaksud dengan filopatri betina adalah bahwa betina
tetap berada dalam kelompok kelahirannya. Migrasi
jantan mencakup proses imigrasi dan emigrasi. Menurui
Napier dan Napier (1985) filopatri betina dan emigrasi
jantan merupakan faktor penentu rasio jantan dan
betina. Berdasarkan hasil pengamatan pada Macaca

nigra, faktor imigrasi juga harus diperhitungkan
sebagai penentu rasio karena proses ini juga
berlangsung dan menentukan jumlah jantan dewasa.

Berdasarkan penelitian Saroyo et al. (20031.
pada tahun 2002 ukuran kelompok ini sebesar 51 ekor.
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Tabel 4. Hasil interaksi pendekatan antar jantan dewasa

Arah Pendekatan

Dominan
Subordinan

Subordinan
Dominan

Respon Tertuju (Approachee) (%)
Positif

169 (40,05)

153 (84,53)

Negatif

85 (20,14)

13 (7,18)

Netral

129 (30,57)

3 (1,66)

Tanpa
Pendekatan
39 (9,24)

12 (6,63)

Total
Pendekatan (%)

422 (69,98)

181 (30,02)

Ukuran kelompok tersebut dari tahun ke tahun relatif
stabil padakisaran 50-60 ekor (Saroyo, 2006).

Hierarki dan Dinamika Dominansi
Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa selama 10

bulan pengamatan, tidak terjadi pergantian Jantan-a.
Proses migrasi meliputi keluarnya 3 jantan dewasa
(emigrasi) yang lahir pada Kelompok Rambo II, yaitu
Udin, Ginak, dan Cheko, serta proses masuknya jantan
dewasa atau imigrasi (Cheko) yang kembali masuk ke
kelompok setelah beberapa hari bergabung dengan
kelompok lain (Kelompok Rambo I). Penelitian Saroyo
(2006) selama tahun 2004 pada Kelompok Rambo II
terdapat 6 jantan beremigrasi dan seekor jantan
berimigrasi.

Berdasarkan observasi pada spesies ini, seluruh
jantan dewasa yang lahir pada Kelompok Rambo II
akan bermigrasi dan bergabung dengan kelompok
lainnya. Jantan-jantan tersebut, yaitu Ginak, Cheko,
dan Udin. Udin, jantan dewasa paling muda dan
menempati peringkat paling bawah di antara ketiganya,
bermigrasi paling awal daripada Ginak dan Cheko. Ginak
menggantikan posisi sebagai jantan a di kelompok
Rambo I walaupun hanya beberapa hari sebelum
diambil alih oleh jantan pendatang baru.

Berdasarkan rekapitulasi hasil interaksi
agonistik dan arah ancaman (threat) atau tunduk
(submissive) diketahui bahwa dalam kondisi
keseimbangan hubungan antar jantan, pesaing
(kompetitor) dominan secara konsisten unggul terhadap
pesaing subordinan. Dengan demikian dalam
penentuan dominansi selanjutnya, rekapitulasi hasil
interaksi agonistik tidak dilakukan, tetapi cukup
berdasarkan pemenang dalam interaksi agonistiknya
saja (Saroyo, 2006).

Dari perhitungan indeks linearitas dengan
menggunakan Indeks linearitas dari Landau (h) untuk

urutan dominansi setiap bulan diperoleh nilai 1,00.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan
dominansi antar jantan bersifat linear sempurna. Selain
linear, hubungan dominansinya juga menunjukkan
transitif. Hierarki dominansi tidak selalu bersifat linear
sempurna. Pada kondisi ketidakseimbangan hubungan
antar jantan, bentuk segitiga atau hubungan terbalik
dapat terjadi (Saroyo, 2006). Karena terdapatnya
hubungan segitiga tersebut, maka nilai indeks linearitas
turun dari linear sempurna. Hasil yang dilaporkan oleh
Reed et al. (1997) pada tahun 1994 selama enam minggu
pada Kelompok Rambo (97 ekor), menunjukkan bahwa
dominansi pada jantan berbentuk linear dan transitif
di antara enam jantan dewasa.

Pergantian Jantan-a seperti yang terjadi pada
Kelompok Rambo I karena masuknya Ginak dari
Kelompok Rambo II dapat memberikan keuntungan
secara genetis pada kelompok dengan ukuran besar
sehingga tekanan biak-dalam dapat ditekan. Jika hanya
memperhitungkan faktor dominansi saja, terutama
akses untuk mengawini betina, maka pergantian Jantan-
a yang lama akan menyebabkan rendahnya variabilitas
genetik kelompok. Hal ini disebabkan seluruh betina
secara genetik berkerabat yang dihasilkan dari sifat
filopatri betina. Di samping pergantian Jantan-a, terjadi
juga pergeseran posisi dalam hierarki dominansi karena
perubahan posisi individu akibat faktor perubahan
tingkah laku agresif antar jantan (Saroyo, 2006).
Perubahan agresivitas akan menyebabkan perubahan
hasil interaksi konflik yang dapat mengakibatkan
pemenang (winner) menjadi kalah (looser) dan
sebaliknya yang tadinya kalah bisa menj adi pemenang.
Selain disebabkan karena faktor perubahan tingkah laku
agresif, pergeseran posisi juga dapat disebabkan
karena terjadinya migrasi.
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Frekuensi Kopulasi Jantan Dewasa

Pada Tabel 2 dan Gambar 2 terlihat bahwa Ozy

(Jantan-a) dan Ginak (Jantan-β) mempunyai frekuensi

kopulasi yang lebih tinggi terutama dengan betina

estrus dibandingkan dengan jantan lainnya. Hasil ini

mengindikasikan bahwa hierarki dominasi berperan

dalam akses untuk kawin. Fenomena ini menguntungkan

bagi populasi karena generasi keturunannya dihasilkan

dari jantan-jantan superior, walaupun untuk jangka

panjang dapat merugikan akibat menurunnya

variabilitas genetik. Migrasi jantan (contohnya Ginak)

dapat menjadi solusi dari permasalahan ini melalui

penggantian Jantan-a pada Kelompok Rambo I.

Frekuensi kopulasi paling banyak adalah

Jantan-a (Ozy) diikuti oleh Jantan-|3 (Ginak) sedangkan

untuk peringkat di bawahnya, frekuensinya tidak selalu

berhubungan dengan peringkat jantan dalam

kelompoknya. Hal ini terlihat pada Cheko yang

dominan terhadap Caplang, tetapi justru frekuensi

kopulasinya (6,78%) lebih rendah dibandingkan

dengan Caplang (11,86%). Hal ini disebabkan karena

Caplang telah mencapai tingkat kedewasaan reproduksi

(10 tahun) sedangkan Cheko masih termasuk jantan

muda (sekitar 7 tahun).

Analisis korelasi Pearson antara peringkat

jantan dan frekuensi kopulasi menunjukkan bahwa:

terdapat korelasi yang signifikan antara peringkat

jantan dan frekuensi kopulasi dengan betina estrus (R

= 0,839; P = 0,037), terdapat korelasi yang tidak

signifikan antara peringkat jantan dan frekuensi

kopulasi dengan betina non-estrus (R = 0,618; P =

0,191), dan terdapat korelasi yang tidak signifikan

antara peringkat jantan dan frekuensi kopulasi total (R

= 0,791; P = 0,061). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi

peringkat, frekuensi kopulasinya dengan betina estrus

semakin tinggi. Sebaliknya, untuk frekuensi kopulasi

dengan betina tidak estrus dan dengan total kopulasi,

peringkat dominansi jantan tidak berperan. Hasil ini

menunjukkan bahwa semua jantan dari seluruh

peringkat lebih tertarik dengan betina estrus.

Setelah Ginak beremigrasi, maka kedudukan

Cheko menjadi Jantan-P Kelompok Rambo II sehingga

akses kawin Cheko menjadi lebih besar seperti terlihat

pada Tabel 3 dan Gambar 3. Analisis korelasi Pearson

antara peringkat jantan dan frekuensi kopulasi

menunjukkan bahwa: terdapat korelasi yang tidak

signifikan antara peringkat jantan dan frekuensi

kopulasi dengan betina estrus (R - 0,758; P = 0,138),

terdapat korelasi yang tidak signifikan antara peringkat

jantan dan frekuensi kopulasi dengan betina non-

estrus (R = 0,642; P = 0,243), dan terdapat korelasi

yang tidak signifikan antara peringkat jantan dengan

frekuensi kopulasi total (R = 0,716; P = 0,174). Hasil ini

berbeda dengan hasil pertama yang menunjukkan

terdapatnya korelasi yang signifikan antara peringkat

jantan dengan frekuensi kopulasi dengan betina estrus.

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, terutama umur

optimal reproduksi jantan dewasa dan jumlah betina

estrus selama periode pengamatan. Jika Cheko yang

belum mencapai keoptimalan umur reproduksi

dikeluarkan dari analisis korelasi Pearson, maka

terdapat korelasi yang hampir signifikan antara

peringkat jantan dan frekuensi kopulasi dengan betina

estrus (R = 0,947; P = 0,053), terdapat korelasi yang

signifikan antara peringkat jantan dan frekuensi

kopulasi dengan betina non-estrus (R = 0,966; P =

0,034), dan terdapat korelasi yang signifikan antara

peringkat jantan dengan frekuensi kopulasi total (R =

0,966; P=0,034).

Jumlah betina estrus selama satu periode

pengamatan tampaknya menentukan peran dominansi

jantan dalam penguasaan betina estrus. Pada

pengamatan periode pertama selama 216 jam dan

periode kedua selama 720 jam terdapat 5 ekor betina

estrus. Oleh karena itu frekuensi kopulasi antara jantan

dengan betina estrus antara kedua periode juga hampir

sama. Karena kesempatan kawin dengan betina estrus

pada periode kedua lebih kecil, maka frekuensi kawin

dengan betina non-estrus menjadi lebih besar.

Selama penelitian, keseluruhan jantan

Kelompok Rambo II, baik jantan dewasa, remaja, bahkan

anak-anak mempunyai akses untuk kawin. Dua faktor

utama yang mungkin menjadi penyebab keseluruhan

jantan dapat mempunyai akses untuk kawin adalah

karakter Jantan-a dan strategi jantan peringkat rendah.

Walaupun menempati peringkat tertinggi dalam hierarki

dominansi jantan, tetapi Ozy tidak memonopoli seluruh

betina kelompok sehingga jantan peringkat di

bawahnya juga mempunyai kesempatan untuk kawin.

Hal ini berbeda dengan penelitian Saroyo (2002),
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Jantan-α mendominasi seluruh akses kawin, sehingga

tidak memberi kesempatan kepada jantan lain untuk

kawin. Di samping faktor karakter Jantan-a, jantan

peringkat rendah sering bersama dengan betina

menjauhi kelompok untuk menghindari intervensi

jantan dominan.

Proses Pendekatan (Approaches)

Arah pendekatan antar jantan mencakup

pendekatan oleh individu dominan ke arah individu

subordinan sebesar 69,98% dan pendekatan oleh

individu subordinan ke arah individu dominan sebesar

30,02%. Indeks atas/bawah pendekatan antar jantan

adalah -0,4. Nilai tersebut menunjukkan terdapatnya

kecenderungan individu jantan dominan mendekati

individu jantan subordinan.

Respon jantan subordinan karena pendekatan

oleh jantan dominan paling sering adalah respon positif

(40,05%), respon netral (30,57%) yang diikuti oleh

respon negatif (20,14%). Respon negatif berarti bahwa

jantan subordinan meninggalkan proksimitas atau

menunjukkan ancaman dengan gigi atau sikap tunduk.

Sebaliknya, respon jantan dominan karena pendekatan

oleh jantan subordinan paling sering adalah respon

positif (84,53%), yang berarti kedua partisipan

melakukan kontak tubuh seperti saling menelisik, duduk

berimpitan, atau kontak non-agonistik lainnya. Respon

lainnya adalah respon tanpa pendekatan, yang pada

arah pendekatan jantan subordinan oleh jantan

dominan mempunyai lebih tinggi (9,24%) dibandingkan

dengan pada arah pendekatan jantan dominan oleh

jantan subordinan (6,63%). Respon tanpa pendekatan

berarti bahwa approacher meninggalkan proksimitas

dalam 10 detik dan tidak membuat kontak Hasil ini

mengindikasikan bahwa peringkat dominansi

memberikan akses dan keleluasaan kepada individu

untuk berinteraksi secara bebas dengan individu lain.

Sifat interaksi pada jantan kurang bersifat egalitarian

karena besarnya respon negatif pada individu

subordinan.

Hasil penelitian Chaffin et al. (1995) pada

monyet Jepang (Macaca fuscata) diperoleh hasil:

sebagian besar hasil negatif disebabkan karena

subordinan meninggalkan proksimitas dan frekuensi

yang rendah pada pendekatan ke dominan oleh

individu subordinan. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa individu dominan mendikte "spacing policy",

yang merupakan manifestasi dari sifat monopoli

terhadap tempat dan hilangnya toleransi individu

dominan terhadap individu subordinan.

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan

bahwa sistem sosial monyet hitam Sulawesi {Macaca

nigra) jantan bersifat lalim (despotic) dan tidak

sederajad seperti teori yang selama ini dianut bahwa

monyet Sulawesi bersifat sederajad.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan banyak terima kasih

kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Departemen Pendidikan Nasional atas dukungan dana

penelitian fundamental yang sebagian hasilnya

merupakan artikel ilmiah ini.

DAFTAR PUSTAKA
Bernstein IS and SC Baker. 1988. Activity patterns in a

captive group of Celebes black apes (Macaca nigra).
Folia Primatologica 51, 61-75.

Bynum EL. 1999. Biogeography and evolution of Sulawesi
macaques. Tropl. Biodiv 6(1&2), 19-36.

Chaffin CL, K Friedlen and FBM de Waal. 199S.
Dominance style of Japanese macaques compared with
rhesus and stumptail macaques. Am. J. Primatol 35,
103-116.

Collinge NC. 1993. Introduction to Primate Behavior.
Kendall/Hunt Publishing Company, Iowa.

Froehlich JW, J Supriatna, V Hart, S Akbar and N Babo.
1998. The balan of balantak: A possible new species
of macaque in Central Sulawesi. Tropl. Biodiv 5(3),
167-184.

Martin P and P Bateson. 1999. Measuring Behaviour: An
Introductory Guide. Second Edition. Cambridge
University Press, Cambridge.

Napier JR and PH Napier. 1985. The Natural History of
the Primates. The MIT Press, Cambridge.

O'Brien TG and IMF Kinnaird. 1997. Behavior, diet and
movements of the Sulawesi crested black macaque
(Macaca nigra). Intl. J. of Primatol 18, 321-351.

Reed C, TG O'Brien and MF Kinnaird. 1997. Male social
behavior and dominance hierarchy in the Sulawesi
crested black macaque, Macaca nigra. Intl. J. of
Primatol 18(2), 247-260.

Rowe N. 1996. The Pictorial Guide to the Living Primates.
Pogonias Press, East Hampton, New York.

Saroyo. 2002. Kepadatan populasi, komposisi umur dan jenis
kelamin, dan interaksi antaranggota kelompok monyet
hitam Sulawesi (Macaca nigra) di Cagar Alam
Tangkoko, Sulawesi Utara. Topik Khusus Program
Doktor. Program Studi Primatologi, Program
Pascasarjana-IPB, Bogor.

567



Saroyo - Sistem Sosial Jantan Monyet Hitam Sulawesi (Macaca Nigra)

Saroyo, SS Mansjoer, K Watanabe, T Enomoto, I Setchell JM and DJ Curtis. 2003. Field and Laboratory
Mansjoer dan D Sajuthi. 2003. Struktur umur dan Methods in Primatology. Cambridge University Press.
jenis kelamin monyet hitam Sulawesi (Macaca nigra) Cambridge.
kelompok Rambo II di Cagar Alam Tangkoko, Sulawesi Thierry B, JR Anderson, C Demaria, C Desportes and
Utara. Jurnal Ilmiah Sains 3, 1-5. O Petit. 1994. Tonkean macaque behavior from the

Saroyo. 2006. Karakteristik Dominansi Monyet Hitam perspective of the evolution of Sulawesi macaques
Sulawesi (Macaca nigra) di Cagar Alam Tangkoko- Current Phmatol 2, 103-117.
Batuangus, Sulawesi Utara. Disertasi, Sekolah
Pascasarjana IPB, Bogor.

568


	file641_Page_8
	file641_Page_1_1-1
	file641_Page_1_2-2
	file641_Page_1_3-3
	file641_Page_1_4-4
	file641_Page_1_5-5
	file641_Page_1_6-6
	file641_Page_1_7-7
	file641_Page_8_1-1

	file654_Page_1

